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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh penerapan pembelajaran berbasis
proyek dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar siswa pada standar
kompetensi menerapkan dasar-dasar teknik-digital di SMKN 2 Surabaya. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen semu
(Quasi Eksperimental). Adapun jenis desain dalam penelitian ini berbentuk Non equivalent ( Pretest
and Posttest) kontrol group design.

Prosedur penelitian ini yaitu tahap perencanaan, persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap analisa data.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X-AV-1 sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas X-AV-2
sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa
berupa lembar pre-test dan post-test. Perbedaan hasil belajar siswa dapat diketahui dari selisih hasil
pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Dari perhitungan data post-test menunjukkan rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 74,88 sedangkan
rata-rata hasil belajar kelas kontrol 57,14. Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil belajar kelas kontrol. Bedasarkan analisis uji-t independent dengan harga
too7s dengan dk=34 diperoleh tying Sebesar 19,3 sedangkan tune Sebesar 2,04 karena thiyng > tiabel -
Sehingga dengan demikian H, ditolak dan H; diterima. Maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
metode pembelajaran berbasis proyek terhadap hasil belajar siswa pada standar kompetensi
Menerapkan dasar-dasar teknik digital di SMKN 2 Surabaya.

Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Proyek, Hasil Belajar, Menerapkan dasar-dasar teknik digital.
Abstract

This study aims to determine how the effect of implementation of project-based learning compared
with conventional learning on student learning outcomes in competency standards apply basics of
digital techniques in SMKN 2 Surabaya. This research is quantitative. The method used in this study is
quasi-experimental methods (Quasi-Experimental). The type of research design in the form of non-
equivalent (pretest and posttest) control group design.

The procedure of this research is the planning, preparation, and execution phases of data analysis stage.
The subjects were students of class X-AV-1 as an experimental class and class X-AV-2 as a control
class. The research instrument used to determine student learning outcomes in the form of sheets of
pre-test and post-test. Differences in student learning outcomes can be determined from the difference
between the pre-test and post-test experimental class and the control class.

Of post-test data calculation shows the average learning outcomes experimental class average of 74.88
while the control class learning outcomes 57,14. The average results of experimental class learning
higher learning outcomes than the control class. Based on independent t-test analysis with price t0, 975
with df = 34 obtained t of 19.3 while tipe of 2.04 for t; > t e Thus Hy is rejected and H; is accepted.
It was concluded that there is an influence of project-based learning method to the learning outcomes
of students in the competency standards Applying the basics of digital techniques in SMKN 2
Surabaya.

Keywords: Project-Based Learning, Learning Outcomes, Applying the basics of digital techniques.
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PENDAHULUAN

Tuntutan masyarakat terhadap dunia pendidikan
semakin meningkat sejalan dengan kemajuan jaman.
Tuntutan tersebut terarah kepada hasil dunia pendidikan
yaitu menghadapi era globalisasi yang semakin
membutuhkan sumber daya manusia berkualitas.
Pemerintah telah melakukan berbagai pembaharuan
terhadap sistem pendidikan serta berperan penting dalam

mencapai  tujuan pendidikan misalnya dari segi
kurikulum, media pendidikan, maupun proses belajar
mengajar.

Berbicara tentang proses belajar mengajar, semakin
banyak pengelola institusi- pendidikan menyadari
perlunya pendekatan pembelajaran berpusat pada siswa
(Learned centered/student centered). Pendekatan teacher
centered, sudah dianggap usang dan perlu diubah (Taufik
Amir, 2009). Pendekatan teacher centered, yaitu
pembelajaran berpusat pada pendidik dengan penekanan
peliputan dan penyebaran materi, sementara siswa kurang
aktif, sudah tidak memadai untuk tuntutan jaman.

Sesuai ' cita-cita sekolah = menengah kejuruan,
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga
pendidikan yang selalu berupaya menghasilkan lulusan
berkualitas, terampil, profesional, dan berdisiplin tinggi
sehingga dapat bersaing di dunia kerja. Cita-cita SMK
tersebut tercantum dalam isi Undang Undang Sistem
Pendidikan Nasional (UU SPN) pasal 3 mengenai tujuan
pendidikan  nasional dan penjelasan pasal 15 yang
menyebutkan bahwa pendidikan  kejuruan merupakan
pendidikan menengah, mempersiapkan ‘peserta didik
terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu.

Salah  satu wusaha untuk =~ mewujudkannya,
penyelenggaraan proses belajar mengajar di SMK
menggunakan strategi learning by doing, dimana
aktivitas belajar siswa dapat memberikan pengalaman
belajar bermakna melalui pembelajaran berbasis produksi
(kurikulum SMK 2004 Bagian | : 19).

Kenyataan dan pandangan  tersebut telah
dikemukakan, sehingga timbul permasalahan bagaimana
upaya guru memperbaiki atau meningkatkan mutu
kegiatan belajar mengajar sehingga dapat meningkatkan
aktivitas dan prestasi belajar siswa. Penerapan metode
pembelajaran inovatif, diharapkan mampu
membangkitkan motivasi para siswa untuk belajar.

SMKN 2 Surabaya merupakan salah satu Sekolah
Menengah Kejuruan dengan prestasi belajar siswanya
tidak diragukan, dan penulis memiliki kesempatan untuk
melaksanakan praktek mengajar di sana.  Dari
pengamatan selama melakukan praktek mengajar
khususnya untuk mata diklat produktif dimana pada mata
diklat produktif menekankan pada keterampilan dan
bakat siswa dalam praktikum, para siswa diberi
keleluasaan sepenuhnya dalam melakukan praktikum
secara berkelompok.

Pada kenyataanya kondisi yang terjadi saat penulis
melakukan observasi, masih ada beberapa guru mata
diklat produktif yang menyampaikan materi praktikum
dengan Metode Pembelajaran konvensional (Ceramah
dan diskusi) sehingga siswa kurang termotivasi dalam
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kegiatan pembelajaran terutama pada mata diklat
produktif yang memuat kegiatan praktikum.

Menurut silabus SMKN 2 Surabaya standar
kompetensi menerapkan dasar-dasar teknik digital adalah
salah satu mata diklat produktif dari beberapa mata diklat
yang ada. Melalui mata diklat produktif ini siswa
disamping membahas secara teoritis tentang dasar-dasar
teknik digital mereka juga melaksanakan praktikum
serta membuat produk. Hasil belajar terutama yang
berkaitan dengan mata diklat produktif, program dari
tahun ke tahun terus diupayakan meningkat. Namun
demikian masih dirasa hasil belajar belum optimal karena
masih ada beberapa siswa yang kurang memahami
konsep dari materi yang disampaikan guru. Hal ini
banyak faktor yang dimungkinkan mempengaruhinya,
seperti faktor siswa, guru, sarana dan prasarana belajar,
faktor lingkungan, dan strategi pembelajaran yang
digunakannya.

Upaya yang akan ditempuh untuk meningkatkan
kualitas atau hasil belajar siswa dalam mata diklat teknik
digital yaitu menerapkan model pembelajaran berbasis
proyek. Pembelajaran dengan model ini siswa akan
berkolaborasi dengan guru/instruktur, belajar dalam tim
kolaboratif. Ketika siswa belajar dalam tim, siswa akan
menemukan keterampilan merencanakan, berorganisasi,
negoisasi, dan membuat konsensus tentang hal-hal yang
akan dikerjakan.

Ada beberapa kriteria yang perlu_dipertimbangkan
dalam implementasi pembelajaran proyek. Pendapat
Thomas yang dikutip Herminarto Sofyan (2006: 298)
menyatakan ada lima kriteria pembelajaran berbasis
proyek yaitu keterpusatan (centralita), berfokus pada
pertanyaan atau masalah, investigasi konstruktif atau
desain, otonomi: siswa, dan realisme. - Model
Pembelajaran Berbasis Proyek membantu-siswa dalam
belajar meliputi:

1)Pengetahuan dan keterampilan kokoh dan bermakna-
guna (meaningful-use) dibangun -melalui tugas-tugas
dan pekerjaan otentik (CORD, 2001; Hung & Wong,

2000; Myers & Botti, 2000; Marzano, 1992)

2)Memperluas- . pengetahuan . melalui  keotentikan
kegiatan  kurikuler serta terdukung oleh proses
kegiatan belajar melakukan perencanaan (designing)

atau investigasi open-ended, dengan hasil atau
jawaban dari penetapan sebelumnya oleh perspektif
tertentu;

3)Proses membangun pengetahuan melalui

pengalaman dunia nyata dan negosiasi kognitif

antarpersonal berlangsung dalam suasana Kkerja

kolaboratif:.

Dalam pembelajaran berbasis proyek yang
dijadikan sebagai pusat proyeknya adalah inti kurikulum.
Melalui proyek ini siswa akan mengalami dan belajar
konsep-konsep. Pembelajaran berbasis proyek
memfokuskan pada pertanyaan atau masalah yang
mendorong menjalani konsep-konsep dan prinsip-prinsip.

Secara umum pembelajaran berbasis proyek
menempuh tiga tahap yaitu perencanaan proyek,
pelaksanaan proyek, dan evaluasi proyek. Kegiatan
perencanaan  meliputi:  identifikasi masalah  riil,
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menemukan alternatif dan  merumuskan strategi
pemecahan masalah, dan melakukan perencanaan. Tahap
pelaksanaan meliputi pembimbingan siswa dalam
penyelesaian tugas, melakukan pengujian produk
(evaluasi), dan presentasi antar kelompok. Tahap evaluasi
meliputi penilaian proses dan produk yang meliputi:
kemajuan belajar proyek, proses aktual dari pemecahan
masalah, kemajuan kinerja tim dan individual, buku
catatan dan catatan penelitian, kontrak belajar,
penggunaan komputer, refleksi. Sedangkan penilaian
produk seperti dalam hal: hasil kerja dan presentasi,
tugas-tugas non tulis, laporan proyek.

Berdasarkan uraian diatas, maka akan dilakukan
penelitian  yang berjudul  “Pengaruh  Penerapan
Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Standar kompetensi Menerapkan Dasar-
Dasar Teknik Digital di SMKN 2 Surabaya”

Sebelumnya telah dilakukan penelitian yang relevan
tentang metode pembelajaran berbasis proyek oleh
Munjiatul Khusna (2009) dalam skripsinya yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Project Based Learning
(PBL) Terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Kelas
X AV Pada Sub Kompetensi Komunikasi Radio Di
SMKN 7 Surabaya”, Dari hasil uji coba, diperoleh
presentase dari tiap-tiap subyek coba sebagai berikut: (1)
Pada ahli ‘media, diperoleh presentase sebesar 93,3%, (2)
Pada ahli materi, diperoleh presentase sebesar 71,43%,
(3) Pada kelompok kecil, diperoleh presentase sebesar
82,54%, (4) Pada subyek coba lapangan, diperoleh
presentase sebesar 91,43%" Sehingga dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran berbasis proyek ini layak diterapkan
untuk digunakan sebagai metode pembelajaran”.

Selain itu penelitian dengan tema yang sama juga
dilakukan oleh Gigin Ginanjar (2010) dalam skripsinya
dengan judul “Penerapan-Model Pembelajaran Berbasis
Proyek (Project Based Learning) Sebagai Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa™ penelitian dilakukan
pada mata  diklat memprogram - peralatan system
pengendali “elektronik yang berkaitan dengan 1/O
berbantuan PLC dan computer dilakukan dengan hasil
penelitian sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa berdasarkan pelaksanaan tes
formatif pada setiap siklus terjadi peningkatan
dari hasil pre test ke hasil post test dengan rata-
rata nilai hasil post test setiap siklusnya mencapai
nilai > 6,0.

Hasil belajar siswa pada aspek psikomotor terjadi
peningkatan pada setiap siklusnya dengan
kategori “cukup terampil” pada siklus |
meningkat menjadi Kkategori “terampil” pada
siklus 11 dan siklus Il1.

Hasil belajar siswa pada aspek afektif setelah
pelaksanaan ketiga siklus mengalami
meningkatan nilai IPK dengan kategori rata-rata
“netral”. Kategori “netral” mengindikasikan
bahwa tindakan dilakukan mampu merangsang
siswa untuk melakukan pembelajaran cukup baik.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas dapat di ambil
suatu rumusan masalah yaitu : “Bagaimana pengaruh
penerapan pembelajaran berbasis proyek dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar
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siswa pada standar kompetensi menerapkan dasar-dasar

teknik digital di SMKN 2 Surabaya”

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah
Mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran berbasis
proyek dibandingkan dengan pembelajaran konvensional
terhadap hasil belajar siswa pada standar kompetensi
menerapkan dasar-dasar teknik digital di SMKN 2
Surabaya”

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut:
1.Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X-AV-1

sebagai kelas Eksperimen dan Kelas X-AV-2 sebagai
kelas kontrol

2. Materi yang diberikan mengacu pada silabus SMKN 2
Surabaya yaitu pada standar kompetensi menerapkan
dasar-dasar =~ teknik - digital, kompetensi  dasar
menjelaskan operasi logika dan menjelaskan prinsip
register, dengan strategi pembelajaran berbasis proyek
dan strategi pembelajaran konvensional.

3. Hasil belajar yang akan dinilai meliputi aspek afektif,
aspek psikomotor, aspek. produk serta aspek kognitif
yaitu pada nilai pretest dan posttest.

Agar. tidak menimbulkan - kerancauan

diperlukan definisi istilah sebagai berikut:

1. Pembelajaran berbasis proyek (project-based learning)
adalah sebuah model atau pendekatan pembelajaran
yang inovatif, yang menekankan belajar kontekstual
melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks (CORD,
2001; Thomas, Mergendoller, & Michaelson, 1999;
Moss. & Van-Duzer, 1998). Fokus pembelajaran
terletak pada konsep-konsep dan.prinsip-prinsip inti
dari suatu disiplinstudi, melibatkan siswa dalam
investigasi pemecahan masalah dan kegiatan tugas-
tugas bermakna yang lain, memberi kesempatan siswa
bekerja secara otonom mengkonstruk pengetahuan
mereka  sendiri, . dan  mencapai  puncaknya
menghasilkan produk nyata (Thomas, 2000).

2.Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar yang
meliputi ranah kognitif, ranah afektif dan ranah
psikomotor ( Sudjana Nana, 2008:22)

maka

Project Based Learning (PBL) atau pembelajaran
berbasis proyek adalah sebuah model atau pendekatan
pembelajaran yang inovatif, yang menekankan belajar
kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks.
Fokus pembelajaran terletak pada konsep-konsep dan
prinsip-prinsip inti dari suatu disiplin studi, melibatkan
siswa dalam investigasi pemecahan masalah dan kegiatan
tugas-tugas bermakna yang lain, memberi kesempatan
siswa bekerja secara otonom mengkonstruk pengetahuan
mereka sendiri, dan mencapai puncaknya menghasilkan
produk nyata (Waras Kamdi 2008:6).

Pembelajaran berbasis proyek merupakan metode
belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal
dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan
pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam
beraktifitas secara nyata. PBL dirancang untuk digunakan
pada permasalahan kompleks yang diperlukan siswa
dalam melakukan insvestigasi dan memahaminya.
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Berikut pengertian Project Based Learning (PBL) atau

Pembelajaran Berbasis Proyek menurut beberapa ahli:

a.PBL adalah metoda pengajaran sistematik yang
mengikutsertakan siswa ke dalam pembelajaran
pengetahuan dan keahlian yang kompleks, pertanyaan
otentik, serta perancangan produk dan tugas.
[University of Nottingham, 2003].

b.PBL adalah pendekatan atau metode pembelajaran
secara konstruktif untuk pendalaman pembelajaran
dengan  pendekatan  berbasis  riset  terhadap
permasalahan dan pertanyaan yang berbobot, nyata dan

relevan bagi kehidupannya. [Barron, B. 1998,
Wikipedia].
c.PBL adalah pendekatan komprehensif untuk

pengajaran dan pembelajaran yang dirancang agar
siswa melakukan riset terhadap permasalahan nyata.
[Blumenfeld et Al. 1991].

d. PBL adalah cara yang konstruktif dalam pembelajaran
menggunakan permasalahan  sebagai stimulus dan
berfokus kepada aktifitas siswa. [Boud & Felleti,
1991].

Dalam melaksanakan metode proyek ini dalam
kegiatan belajar mengajar dilaksanakan dalam enam
tahap sebagai berikut :

Tahap | : Identifikasi masalah riil

Pembelajaran diawali dengan guru memberikan motivasi
atau bertanya kepada siswa yang berkaiatan dengan
masalah otentik yang ada dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga dalam uraian  ini  akan timbul suatu
permasalahan yang nantinya akan dijawab atau
diselesaikan oleh siswa.

Tahap Il : Perumusan Strategi/Alternatif Pemecahan
Masalah

Berdasarkan permasalahan yang sudah ada, siswa dalam
kelompok belajar dengan bimbingan guru membuat
perumusan strategi atau alternatif pemecahan masalah
tersebut.

Tahap 111 : Perancangan Produk/Perancangan
Kegiatan

Siswa bekerja dalam kelompok mencari semua informasi
atau sumber pendukung untuk membuat suatu rancangan
produk dan perencanaan pelaksanaan pembuatan produk.
Tahap IV : Proses produksi/Kegiatan

Setelah rancangan produk selesai dibuat, siswa
mengumpulkan bahan dan menyusun produk sesuai
dengan rancangan produk yang akan dibuat, selanjutnya
dari hasil rancangan dan hasilnya diinvestigasikan kepada
orang yang ahli.

Tahap V : Presentasi

Dari hasil yang didapatkan setiap  kelompok
mendemonstrasikan produknya kepada kelompok lain,
sedangkan guru memberi penilaian pada hasil produk dari
masing-masing kelompok.

Tahap VI : Evaluasi

Memberikan soal latihan evaluasi secara individu untuk
mengetahui kemampuan dalam menerima konsep materi
yang dikembangkan sendiri.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
metode eksperimen quasi atau eksperimen semu, desain
penelitian evaluasi jenis ini mirip dengan desain true
experimental yaitu sama-sama memiliki kelompok
kontrol. Hanya saja sampel yang dipilih baik bagi
kelompok eksperimen maupun kontrol tidak diambil
secara random melainkan dipilih secara sengaja oleh
peneliti. sebagai kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol yang-akan diperbandingkan. Quasi-Exsperimental
Design digunakan apabila sulit mendapatkan kelompok
kontrol yang digunakan untuk penelitian. (Sugiono,
2009:114) Adapun jenis desain Quasi-Exsperimental yang
digunakan dalam penelitian ini berbentuk Non equivalent
(Pretest dan Posttest) control group design yang dapat
dilihat pada Gambar 1 sebagai berikut:

Gambar 1. Non Equivalent Control Group
Design

Keterangan :
O; & 03 = Tes awal pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol (Pretest)
O, & O, = Tes akhir pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol (Posttest)
X = Perlakuan model pembelajaran dengan
pembelajaran berbasis proyek

Untuk ~ memperoleh dasar yang lebih
menyakinkan dalam memperkirakan pengaruh dan
suatu  materi, guru dapat mengganti desain
pembelajaran yang semula menggunakan treatment +
evaluation menjadi._desain pretest + treatment +
posttest. Dalam hal ini, sebelum menyuruh siswa
membaca materi yang akan dipelajari, guru harus
memberikan pretest lalu setelah mereka selesai
mempelajari dengan perlakuan tertentu guru
memberikan posttest untuk mengetahui prestasi
belajar setelah © diberi perlakuan. Dan untuk
mengetahui sejauh mana perolehan prestasi
belajar, guru harus mengurangkan nilai posttest
dengan nilai pretest dan nilai akhir yang diperoleh
merupakan tanda keberhasilan atau ketidak berhasilan
perlakuan yang telah dilakukan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas X jurusan Teknik Elektronika Program Keahlian
Teknik Audio Video SMK Negeri 2 Surabaya tahun
pelajaran 2012/2013. Dalam penelitian ini sampel dipilih
dengan teknik purposive sampling. Teknik purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data
dengan kriteria tertentu, Sugiyono (2009: 300). Adapaun
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kriteria sampel yang akan digunakan adalah sebagai
berikut:

Siswa SMKN 2 Surabaya

Kelas X

Jurusan teknik Audio Video

Berada dalam pembelajaran semester genap

cooe

Dalam penelitian ini diperoleh sampel sebanyak 70
Siswa dengan rincian: kelas X-AV-1 sebanyak 35 siswa
sebagai kelas eksperimen vyaitu kelas yang diberi
perlakuan dengan menggunakan metode pembelajaran
berbasis proyek, dan kelas X-AV-2 sebanyak 35 orang
sebagai kelas kontrol yaitu kelas yang tidak dikenai
perlakuan artinya masih menggunakan pembelajaran
konvensional.

Adapun instrumen penelitian yang digunakan
untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah :

1. Lembar Validasi Perangkat Pembelajaran
Instrument validasi ini digunakan untuk memperoleh
informasi mengenai kualitas dan kelayakan perangkat
pembelajaran sebelum digunakan langsung pada kegiatan
pembelajaran di kelas. Validasi dilakukan oleh validator
sebagai ahli ‘media dan materi dengan mengisi lembar
validasi = yang terdiri dari beberapa kategori penilaian
untuk masing-masing perangkat pembelajaran. Kategori
penilaian tersebut terdiri dari lima penilaian, yaitu: sangat
kurang (nilai 1), kurang (nilai 2), cukup (nilai 3), baik
(nilai 4) dan sangat baik (nilai 5). Di bawah ini adalah
tabel bobot penilaian validator untuk validasi buku ajar
dan perangkat pembelajaran

2. Lembar soal pre-test dan post-test

Lembar soal pre-test dan post-test dibuat dan disusun
oleh peneliti namun sebelumnya telah dilakuakan validasi
butir soal. Butir soal yang dibuat mengacu pada indikator
dan tujuan-yang ingin dicapai dalam pembelajaran.
Lembar soal pre-test digunakan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa serta untuk menentukan
normalitas sampel dalam penelitian -ini, sedangkan
lembar post-test digunakan untuk memperoleh data
tentang hasil belajar siswa kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui kevalidan instrument = data
dianalisis secara deskriptif, berikut akan disajikan data
analisis instrument yaitu:

1. Hasil validitas buku ajar disajikan dalam Gambar 2
sebagai berikut:

= Aspekyang dinilai

Perwajahan lustrasi Bahasa

dan Tata Letak

741

Gambar 2. Hasil Validasi Buku Ajar

Berdasarkan analisis hasil validasi Buku ajar
diperoleh rata-rata nilai validasi keseluruhan adalah 84.37
% dan dapat dikategorikan sangat layak untuk digunakan
sebagai perangkat pembelajaran pada standar kompetensi
menerapkan dasar-dasar teknik digital di SMKN 2
Surabaya.

2. Hasil validitas RPP disajikan dalam Gambar 3 sebagai
berikut:

86
85
84
83
82
81 -
80
79
78
77

W Aspek

Sumber Metode
belajar  pembelajaran

Perumusan Format Isi
tujuan

pembelajaran

Gambar 3. Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran

Berdasarkan - analisis hasil validasi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) diperoleh rata-rata nilai
validasi  keseluruhan adalah 82,13 % dan dapat
dikategorikan layak untuk digunakan sebagai perangkat
pembelajaran pada standar kompetensi menerapkan
dasar-dasar teknik digital di SMKN 2 Surabaya.

3.Hasil Validasi Soal Evaluasi Pretest dan Posttest
disajikan dalam Gambar 4 sebagai berikut:

88

87

86

85

84

= Aspek
83

82

81

80

Materi Konstruksi Bahasa

Gambar 4. Hasil Validasi Pretest -Posttest

Berdasarkan analisis hasil validasi didapatkan rata-
rata nilai validasi pretest dan posttest keseluruhan adalah
84.4 % dan dapat dikategorikan sangat layak untuk
digunakan pada standar kompetensi menerapkan dasar-
dasar teknik digital di SMKN 2 Surabaya.

4. Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar siswa untuk kemampuan kognitif dalam
hal ini yang dianalisis adalah hasil pretest dan posttest
kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Tabel
1 berikut ini:
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Tabel 1. Hasil rata-rata Pretest dan Post-test Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Nilai Rerata
Kelompok
Pretest Posttest
Ge Eksperimen (X-AV-1) 31.83 74.88
Kontrol (X-AV-2) 30.97 57.14

80
70
60
50
40
30 +
20 +
10 <
0 =

= Pretest

M post-test

Eksperimen Kontrol

Gambar 5. Hasil Pretest —Posttest kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Berdasarkan Gambar 5, hasil pre-test-posttest
diatas dapat diketahui kemampuan awal siswa adalah
sama, sehingga diperoleh hasil yang dapat digunakan
untuk mengetahui uji normalitas dan uji homogenitas
sampel yang dipilih. Adapun hasil uji normalitas pre-test
diperoleh XZhiwng< X raner (0=0,05) baik kelas kontrol
maupun kelas eksperimen  diketahui data berdistribusi
normal. Hasil analisis uji homogenitas pretest diperoleh
Fhitung < Fraper (0=0,05) baik Kkelas kontrol maupun kelas
eksperimena adalah homogen .

Kemudian untuk mengetahui adanya perbedaan
antara kelas eksperimen (pembelajaran berbasis proyek)
dengan kelas kontrol dilakukan uji hipotesis (dua pihak)
dan diperoleh hasil yaitu thi,, pada kelas eksperimen
(X-AV-1) sebesar 2,85 dengan traer = 2,00 dengan
hipotesis sebagai berikut:

Ho : rata-rata hasil belajar antara kelas eksperimen yang
menggunakan pembelajaran. berbasis proyek dengan
kelas kontrol adalah sama maka ditolak:

H; : rata-rata hasil belajar antara kelas eksperimen yang
menggunakan pembelajaran - berbasis proyek dengan
kelas kontrol adalah berbeda maka H; bisa diterima.

Karena thiwng lebih besar dari tuper maka H;
diterima dengan demikian disimpulkan bahwa rata-rata
hasil belajar antara kelas eksperimen yang menggunakan
pembelajaran berbasis proyek dengan kelas kontrol
adalah berbeda

Selain uji hipotesis (dua pihak) untuk mengetahui
hasil belajar manakah yang lebih baik antara kelas
kontrol dengan kelas eksperimen dilakukan uji hipotesis
(satu pihak) dan diperoleh hasil bahwa nilai thiung pada
kelas eksperimen (X-AV-1) sebesar 19,3 dan t tapel
didapat tes = 2,04 dengan dk =35-1 karena nilai thiwung >
traber iNi berarti bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas
eksperimen yang menggunakan pembelajaran berbasis
proyek lebih baik daripada kelas kontrol. Berdasarkan
hasil analisis data yang diperoleh dari nilai rata-rata hasil
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pre-test dan post-test pada kelas eksperimen X-AV-1 dan
kelas kontrol (X-AV-2), dimana rata-rata hasil pre-
testnya adalah sama. Sedangkan hasil post-testnya
menunjukkan pada kelas eksperimen rata-rata hasilnya
lebih tinggi daripada kelas kontrol maka dapat
disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa lebih baik
apabila menggunakan pembelajaran berbasis proyek
(project based learning) daripada menggunakan
pembelajaran konvensional yang biasanya dilakukan di
sekolah.

PENUTUP

Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan didapatkan:
Analisis uji perhitungan data post-test menunjukkan rata-
rata hasil belajar kelas eksperimen 74,88 sedangkan rata-
rata hasil belajar kelas kontrol 57,14. Rata-rata hasil
belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan hasil belajar kelas kontrol. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil
belajar antara 'kelas eksperimen yang menggunakan
pembelajaran berbasis proyek dan kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional. Bedasarkan
analisis uji-t independent dengan harga tpess dengan
dk=34 diperoleh thiung Sebesar 19,3 sedangkan tipel
sebesar 2,04 karena thiung > tianer Maka dapat dikatakan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan hasil belajar
antara kelompok eksperimen yang - menggunakan
pembelajaran berbasis proyek dan kelompok kontrol

yang menggunakan  pembelajaran  konvensional.
Sehingga dengan demikian Ho ditolak dan H; diterima.
Maka disimpulkan = bahwa  terdapat  pengaruh

pembelajaran berbasis proyek terhadap hasil belajar
siswa pada standar kompetensi Menerapkan dasar-dasar
teknik digital di SMKN 2 Surabaya. Berdasarkan hasil
analisis data yang diperoleh dari nilai rata-rata hasil pre-
test dan post-test pada standar kompetensi menerapkan
dasar-dasar teknik digital kelas eksperimen X-AV-1 dan
kelas kontrol (X-AV-2), dimana rata-rata hasil pre-
testnya adalah sama. Sedangkan hasil post-test pada kelas
eksperimen rata-rata hasilnya lebih tinggi daripada kelas
kontrol maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil
belajar siswa lebih baik apabila menggunakan
pembelajaran berbasis proyek (project based learning)
daripada menggunakan pembelajaran konvensional yang
dilakukan di sekolah.

Saran

Saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai

berikut:

1. Pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek
(project based learning) memerlukan persiapan
yang matang, baik dari pemilihan materi,
penguasaan konsep oleh guru maupun alokasi
waktunya.

2. Seorang guru harus bisa memahami kemapuan

siswa dan kondisi lingkungan sekolah supaya
pelaksanan pembelajaran bisa lebih efektif.
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